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Penelitian yang berjudul â€œBentuk Penyajian Tari Ratoeh Jaroe di Sanggar Budaya Aceh Nusantara (BUANA) Banda Acehâ€• ini
mengangkat masalah bagaimanakah bentuk penyajian tari Ratoeh Jaroe. Penelitian ini bertujuan mendeskrisikan bentuk penyajian
tari Ratoeh Jaroe. Sumber data dan lokasi dalam penelitian ini adalah ketua sanggar Budaya Aceh Nusantara (BUANA),
koreografer atau penata tari Ratoeh Jaroe, penari tari Ratoeh Jaroe dan penata Musik tari Ratoeh Jaroe. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data digunakan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu mereduksi data, display dan verifikasi. Hasil penelitian
mengungkapkan tari Ratoeh Jaroe pada sanggar Budaya Aceh Nusantara (BUANA) diciptakan oleh Khairul Anwar pada tahun
2008 serta judul tarian ini diciptakan oleh Khairul Anwar pada tahun 2011. Tari Ratoeh Jaroe di tarikan oleh 11 penari wanita, dan
fungsi tari Ratoeh Jaroe sebagai salah satu media dakwah yang mencerminkan kependidikan, keagamaan, sopan santun,
kepahlawanan, kekompakkan dan kebersamaan yang diperlihatkan melalui gerakan jari tangan penari. Tari Ratoeh Jaroe memiliki
tiga puluh tiga gerakan dan lima kali pengulangan gerak. Diiringi dengan alat musik tradisional Aceh seperti seurune kale, rapai,
geundrang dan darabbuka. Tata rias yang digunakan pada tarian ini adalah rias cantik, serta tata busana yang disesuaikan dengan
konsep tari Ratoeh Jaroe. Tari ini dipentaskan pada pentas proscenium dan bisa dipentaskan juga pada lapangan terbuka, pada
pentas inilah tari Ratoeh Jaroe akan disajikan dengan maksud agar penonton menangkap maksud  karya yang ditampilkan.
